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Heru: Kita Proses Sesuai Aturan Hukum
JAKARTA (Poskota) - "Pihak pengelola ru- bahwa gedung di Klaster

Pj Gubernur DKI Jakarta
Heru Budi Hartono tidak
mentolerir terhadap tujuh
oknum yang melakukan
pencurian aset di Klaster
C Rusunawa Marunda,
Cilincing, Jakarta Utara.

"Semua yang terli-
bat kita lakukan pros-
es secara mekanisme
dan aturan hukum yang
ada," kata Heru kepa-
da wartawan, Minggu
(23/6).

Diketahui, pihak pen-
gelola Rusunawa Marun-
da telah memecat tujuh
pegawai non ASN yang
melakukan pencurian
aset di Klaster C Rusu-
nawa Marunda, Cilincing,
Jakarta Utara.

Asisten Pemban-
gunan dan Lingkungan
Hidup Sekretaris Dae-
rah Provinsi DKI Jakar-
ta, Afan Adriansyah Id-
ris menyebut pemecatan
tujuh pegawai dilakukan
sejak Desember 2023.

sun Marunda per De-
sember 2023 sudah
memberhentikan 7 pega-
wai non ASN," kata dia
melalui pesan singkat,
Jumat 21 Juni 2024.

Afan menegaskan pi-
haknya telah memerin-
tahkan pengelola Rusu-
nawa Marunda agar ter-
us berkoordinasi dengan
pihak kepolisian.

"Saya sudah memer-
intahkan pengelola rusun
untuk segera berlapor
kembali dan berkoordi-
nasi dengan pihak Ke-
polisian," tegasnya.

Paska insiden pencu-
rian aset ini, Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI
Jakarta akan menghapus
gedung Klastet C Rusu-
nawa Marunda yang ter-
bengkalai itu.

"Terhadap gedung
tersebut akan dilakukan
proses penghapusan,”
ucap Afan.

Afan menegaskan

C Rusunawa Marun-
da, Cilincing ini telah
lama kosong. Penghuni
yang sebelumnya ting-
gal telah pindah ke Ru-
sun Nagrak.
Pengosongan ge-
dung Klaster C Rusu-
nawa Marunda ini ber-
dasarkan rekomendasi
Badan Riset dan Inova-
si Nasional (BRIN) yang
menyebut kondisi ge-
dung membahayakan.
Afan menegaskan,
terkait kasus pencuri-
an aset di Klaster C Ru-
sunawa Marunda, pen-
gelola sudah berupa-
ya melakukan antisipasi
pengamanan aset. Han-
ya saja upaya tersebut ti-
dak maksimal.
"Mengingat luasnya
area kompleks Rusun
Marunda dan terbatasnya
jumlah pegawai, maka
terjadi adanya kekuran-
gan-kekurangan," ucap-
nya. (Pandilyh)




